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Abstrak: Profile Students Ability to Make Hypotheses Through Guided Inquiri Model.This 
research aimed to know the profile of students’ ability to make hypotheses through guided 
 
inquiry learning model in the subject matter of the characteristic of living things . The 
research design used was as descriptive with purposive sampling so that the VII G and VII H 
class the sampel of this research. This research data become was  in the form of qualitative 
data which was is a description of students' ability to make hypotheses from observation 
sheet of students assessment, and student worksheet. The results showed that 0.00 % have 
good category , 0.29 % have medium category , 0.30 % have less category and 0.36% have 
bad category. It could be concluded that only students who have the ability to make 
categorized less or bad. 
 





Abstrak: Profil Kemampuan Siwa Dalam Membuat Hipotesis Melalui Model 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam membuat hipotesis melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing materi pokok 
ciri-ciri makhluk hidup. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan 
purposive sampling sehingga kelas VIIG dan VII H sebagai sampel. Data penelitian ini 
berupa data kualitatif yaitu deskripsi kemampuan siswa dalam membuat hipotesis yang 
diperoleh dari lembar observasi penilaian siswa, dan Lembar Kerja Siswa. Hasil penelitian 
bahwa 0,00 % berkategori baik, 0,29% berkategori sedang, 0,30% berkategori kurang dan 
0,36% berkategori buruk. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hanya siswa memiliki 
kemampuan membuat hipotesis berkategori kurang atau buruk. 
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PENDAHULUAN 
 
Pola pembelajaran yang dikembangkan 
di Indonesia dewasa ini menuntut 
keaktifan siswa dalam proses kegiatan 
pembelajaran dan menuntut kreativitas 
dalam mengolah data yang diberikan oleh 
guru. Pembelajaran yang interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, dan menantang 
diarahkan agar peserta didik berpartisipasi 
aktif. Hal ini berarti proses pendidikan 
harus berorientasi kepada siswa (student 
active learning) sehingga hasil dari proses 
pendidikan adalah pembentukan karakter, 
pengembangan kecerdasan/intelektual, 
serta pengembangan keterampilan peserta 
didik sesuai dengan perkembangan fisik 
serta psikologisnya. Aspek karakter, 
kecerdasan, dan keterampilan inilah yang 
selanjutnya disebut sebagai kompetensi, 
yaknikemampuan yang dicapai peserta 
didik setelah mengalami proses 
pembelajaran dalam satuan pendidikan 
tertentu (Sanjaya, 2011:72). 
 
BNSP (dalam Guza, 2009:VI) 
merumuskan bahwa kualifikasi 
kemampuan lulusan peserta didik dari 
satuan pendidikan dasar SMP antara lain 
adalah mencari dan menerapkan informasi 
dari lingkungan sekitar dan sumber-
sumber lain secara logis, kritis, dan kreatif. 
Menurut Mulyasa (2008:211-212), sains 
merupakan ilmu yang berkaitandengan 
cara mencari tahu dan proses penemuan 
tentang alam secara sistematis. Hal 
tersebut perlu dijadikan dasar pertimbanga 
n dalam mengembangkan pembelajaranber 
basis sains.Tugas pendidikan bukan 
memaksa peserta didik untuk dapat 
menghafal data dan fakta. Siswa 
diharapkan memiliki kemampuan 
melakukan pengamatan dengan peralatan 
yang sesuai, mencatat hasil pengamatan 
dalam tabel dan grafik yang sesuai, 
membuat kesimpulan, dan mengomunikasi 
kannya secara lisan dan tertulis sesuai 
dengan bukti yang diperoleh (Guza, 
2009:VI). Namun kenyataannya, pembelaj 
aran IPA disekolah cenderung hanya 
memberikan konsep atau prinsip sehingga 
 
siswa hanya memperoleh IPA sebagai 
produk tanpa memerhatikan bagaimana 
proses ditemukannya konsep tersebut.Inila 
h salah satu masalah yang dihadapi dunia 
pendidikan kita, yakni lemahnya proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran 
didalam kelas hanya diarahkan kepada 
kemampuan siswa menghafal informasi 
sehingga siswa sendiri tidak termotivasi 
untuk meningkatkan hasil belajarnya. SMP 
Negeri 1 Liwa merupakan salah satu 
sekolah menengah pertama yang ada di 
Kota Liwa. Terletak diJalan Jenderal 
Suprapto, Sebarus, Kecamatan Balik 
Bukit, Kabupaten Lampung Barat. 
 
Materi pokok ciri-ciri makhluk hidup 
adalah salah satu konsep yang diberikan 
kepada siswa SMP Kelas VII semester II 
dengan standar kompetensi memahami 
keanekaragaman makhluk hidup dan 
kompetensi dasar mengidentifikasi ciri-ciri 
makhluk hidup. Materi ini merupakan 
pokok bahasan yang tergolong cukup sulit 
dipahami oleh sebagian besar siswa karena 
siswa harus memahami delapan macam 
ciri-ciri makhluk hidup, yaitu bernapas, 
bergerak, memerlukan nutrien, iritabilitas, 
adaptasi, ekskresi, tumbuh dan 
berkembang, serta berkembang biak. 
 
Berdasarkan hasildiskusi dan observasi 
dengan guru yang mengajar di kelas VII 
SMP Negeri 1 Liwa diketahui bahwa pem 
belajaran IPAmenggunakan metode 
ceramah dan diskusi, serta praktikum 
untuk materi tertentu. Pada proses 
pembelajaran dengan metode ceramah, 
guru menyampaikan informasi terlebih 
dahulu dan sesekali melontarkan 
pertanyaankepada siswa. Guru meminta 
siswa untuk mendengarkan dan mencatat 
materi yang dijelaskan oleh guru, serta 
memberikan kesempatan bertanya tentang 
materi yang telah dijelaskan.Pada 
pembelajaran dengan metode diskusi, 
siswaberdiskusi mengenai masalah pada 
lembar kerja kelompok yang telah 
disediakan oleh guru dan diakhiri dengan 
presentasi. Hanya sebagian siswa yang 
terlibat aktif dalam diskusi dan siswa pun 
lebih banyak menerima informasi dari 
 gurusehingga tidak tercipta proses 
pembelajaran yang interaktif, baik antara 
siswa dan guru maupun antarsiswa di 
dalam kelas tersebut.Dengan menggunaka 
n metode ini, menurut Guru IPA kelas VII 
belum memberikan hasil yang maksimal 
pada hasil belajarnya.Sehingga kemampua 
n berifikir siswa dalam membuat hipotesis 
dalam ilmu IPA kurang terasah.Selain itu 
kelemahannya adalah banyak siswa yang 
tidak memiliki buku gambar.Apabila siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Liwa memiliki 
keterampilan membuat hipotesis maka 
akan melatih kemampuan siswa dalam 
berfikir ilmiah, selain itu dapat manambah 
wawasan siswa untuk bisa membuat suatu 
prediksi yang nantinya akan di 
eksperimenkan.Selain itu dapat memberika 
n pengalaman belajar yang berbedadalam 
pembelajaran pada materi pokok ciri- ciri 
makhluk hidupdengan mengkontruksi kons 
ep secara mandiri.Materi pokok ciri-ciri 
makhluk hidup ini adalah salah satu 
konsep yang diberikan kepada siswa SMP 
Kelas VII semester genap dengan standar 
kompetensi memahami keanekaragaman 
makhluk hidup dan kompetensi dasar men 
gidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup, 
mengubah, dan mengembangkan pandanga 
n, nilai, dan keputusan yang diperlihatkan 
kesalahannya melalui pengamatan cermat 
dan pertimbangan kelompok. 
 
Hasil penelitian Agung (2010:45) pada 
siswa kelas VIII Semester ganjil SMP 
Negeri 1Gedong Tataan Pesawaran pada 
Materi Pokok Pertumbuhan dan 
Perkembangan,dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode pembelajaran inkuiri 
terbimbing berpengaruh nyata terhadap 
hasil belajar siswa.Selain itu, kesimpulan 
bahwa penggunaan inkuiri terbimbing 
mempengaruhi hasil belajar ranah kognitif 
siswa didukung oleh penelitian Nurochma 
(2012:2) yang melakukan studi kuasi 
eksperimen pada siswa kelas VIII semester 
genap SMP Negeri 1 Jaten tahun pelajaran 
2011/2012 bahwa strategi pembelajaran 
guided inquiry berpengaruh nyata terhadap 
hasil belajar biologi ranah kognitif pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Jaten tahun 
 
pelajaran 2011/2012.Penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing juga dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Profil Kemampuan Siswa dalam 
Membuat Hipotesis melaluiModel 
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada 
Materi Ciri-Ciri Makhluk Hidup (Kajian 
Deskriptif pada Siswa Kelas VII Semester 
Genap SMP Negeri 1 Liwa Tahun 
Pelajaran 2013/2014). 
 
Kemudian dilakukan penyebaran LKS 
kepada siswa serta Lembar Observasi 
Penilaian Kemampuan Siswa dalam 
Membuat Hipotesisuntuk mengukur sejauh 
mana kemampuan siswa dalam membuat 
hipotesis melalui model pembelajaran 
inkuiri terbimbing pada materi pokok Ciri-
ciri Makhluk Hidup. 
 
Hamalik (2001:89-90) menyatakan 
bahwa peserta didik adalah suatu 
organisme hidup yang di dalam dirinya 
terkandung banyak kemungkinan dan 
potensi yang berkembang. Masing-masing 
siswa mempunyai ”prinsip aktif” di dalam 
dirinya, yakni keinginan berbuat dan 
bekerja sendiri. Pendidikan atau 
pembelajaran perlu mengarahkan tingkah 
laku menuju ke tingkat perkembangan 
yang diharapkan. Pendidikan modern lebih 
menitikberatkan pada aktivitas, di mana 
siswa belajar sambil bekerjakarena siswa 
akan memperoleh pengetahuan, pemahama 
n, dan keterampilan serta perilaku lainnya, 
termasuk sikap dan nilai. Sistem 
pembelajaran dewasa ini sangat 
menekankan pada pendayagunaan asas 
keaktifan (aktivitas) dalam proses belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. 
 
Harjanto (2010:91-93) mengungkapkan 
bahwa secara umum, jenis hasil belajar 
atau taksonomi tujuan pendidikan dapat 
dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu 
 
(1) ranah kognitif,( 2) ranah psikomotor, 
dan 3) ranah afektif. Secara rinci, uraian 
masing-masing ranah tersebut ialah: (1) 
Ranah kognitif, yakni tujuan pendidikan 
yang sifatnya menambah pengetahuan atau 
 hasil belajar yang berupa pengetahuan, (2) 
Ranah psikomotor, yakni hasil belajar atau 
tujuan yang berhubungan dengan 
keterampilan atau keaktifan fisik (motor 
skills), (3) Ranah afektif, yakni hasil 
belajar atau kemampuan yang 
berhubungan dengan sikap atau afektif. 
 
Ciri-ciri hipotesis yang baik menurut 
Donald dn Ary (1982:124) antara lain: (1) 
Hipotesis harus memiliki daya penjelas, 
yaitu hipotesis dikatakan baik jika 
didukung dengan penjelasan yang baik 
tentang masalah yang akan diteliti. 
 
Contoh:    ketika spidol anda tidak 
bisalagi digunakan untuk menulis 
andamemberikan hipotesis  bahwa kursi 
 
anda patah. Penjelasan ini tidak tepat dan 
tidak menunjang hipotesis.Hipotesis yang 
menjelasan bahwa tinta spidol anda habis 
adalah benar dan perlu diuji, (2) Hipotesis 
menjelaskan hubungan antar variabel-
variabel. Maksudnya adalah meskipun ada 
pernyataan sebagai jawaban sementara 
akan tetapi tidak menunjukkan hubungan 
antar variabel maka hipotesis itu tidak 
dapat diuji. Contoh: “mesin mobil ini tidak 
akan hidup dan mesin ini memiliki 
jaringan kabel-kabel” pernyataan ini tidak 
menunjukkan hubungan   antar variabel 
yang dapat diuji, namun jika 
pernyataan berbunyi “akan terdapat 
 
hubungan positif antara motivasi belajar 
dan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam” 
maka hipotesis ini memenuhi syarat. Yaitu 
memiliki hubungan antar variabel yang 
dapat diuji, (3) Hipotesis harus dapat diuji, 
hipotesis yang baik harus dapat diuji. 
Peneliti dapat menarik kesimpulan dan 
perkiraan sedemikian rupa dari hipotesis 
yang dirumuskan.Contohnya “kerusakan 
mobil itu diakibatkan oleh dosa-dosa saya” 
merupakan hipotesis yang tidak dapat diuji 
didunia ini.Artinya adalah jika variabel 
tidak dapat diukur maka peneliti tidak 
mungkin dapat menguji validitas hipotesis 
tersebut atau tidak dapat menguji 
hipotesis,(4) Hipotesis hendaknya konsistn 
dengan pengetahuan yang sudah ada, 
artinya tidak bertentangan dengan 
hipotesis, teori, dan hukum- hukum yang 
 
telah ada sebelumnya dan telah diakui 
validitasnya, contoh: “mesin mobil saya 
mati karena air akinya berubah menjadi 
emas” merupakan hipotesis yang tidak 
sesuai dengan apa yang telah diketahui 
orang tentang sifat-sifat benda, yaitu air 
aki yang berubah menjadi emas 
bertentangan dengan sifat benda. Sehingga 
hipotesis hendaknya dibuat sesuai dengan 
pengetahuan yang sudah mapan dibidang 
itu, (5) Hipotesis hendaknya dibuat 
sesederhana dan seringkas mungkin, 
tujuannya adalah agar mudah diuji dan 
memudahkan dalam penyusuan laporan. 
 
Model pembelajaran inkuiri menekankan 
kepada proses mencari dan menemukan. 
Materi pelajaran tidak diberikan secara 
langsung karena peran siswa adalah 
mencari dan menemukan sendiri materi 
pelajaran, sedangkan guru berperan 
sebagai fasilitator dan pembimbing siswa 
untuk belajar.Siswa memegang peran yang 
sangat dominan saat pembelajaran. Inkuiri 
merupakan serangkaian kegiatan 
pembelajaran yang menekankan pada 
proses berpikir secara kritis dan analitis 
untuk mencari dan menemukan sendiri 
jawaban dari pertanyaan yang diajukan. 
Proses berpikir tercipta melalui kegiatan 
tanya jawab yang dilakukan antara guru 
dan siswa (Sanjaya, 2011:196). 
 
Model inkuiri mengharuskan guru 
menyediakan petunjuk yang cukup luas 
kepada siswa dan sebagian besar 
perencanaannya dibuat oleh guru, 
sedangkan siswa melakukan penyelidikan 
untuk menemukan konsep-konsep atau 
prinsip-prinsip yang telah ditetapkan guru. 
Guru hanya menyediakan masalah-
masalah dan menyediakan alat/bahan yang 
diperlukan untuk memecahkan masalah 
secara individu maupun kelompok. 
Bantuan yang bisa diberikan berupa 
pertanyaan pertanyaan yang memungkinka 
n siswa dapat berpikir dan menemukan 
cara-cara penelitian yang tepat. Siswa 
dilibatkan dalam proses pemecahan 
masalah (Roestiyah, 2008:77-78). 
 
Pelaksanaan model pembelajaraninkuiri 
antara lain: guru membagi tugas meneliti 
 suatu masalah ke kelas, siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok dan masing-
masing kelompok mendapat tugas tertentu 
yang harus dikerjakan. Selanjutnya mereka 
mempelajari, meneliti atau membahas 
tugasnya di dalam kelompok, setelah 
diskusi dibuat laporan yang tersusun 
dengan baik.Akhirnya hasil laporan kerja 
kelompok dilaporkan ke sidang pleno dan 
terjadilah diskusi kelas.Hasil sidang pleno 
tersebut akan dirumuskan sebuah 
kesimpulan sebagai kelanjutan hasil kerja 
kelompok(Roestiyah, 2008:75-76). 
 
Metode mengajar yang biasa diterapkan 
guru dalam inkuiri antara lain metode 
diskusi dan pemberian tugas. Diskusi 
untuk memecahkan permasalahan 
dilakukan oleh kelompok kecil siswa yang 
terdiri atas tiga hingga lima orang dengan 
arahan dan bimbingan guru, dengan 
demikian model komunikasi yang terjadi 
merupakan komunikasi banyak arah atau 
komunikasi transaksi. Peran guru adalah 
sebagai pembimbing dan fasilitator belajar. 
Tugas utama guru adalah memilih masalah 
yang perlu dilontarkan ke kelas untuk 
dipecahkan oleh siswa sendiri. Tugas guru 
berikutnya adalah menyediakan sumber 
belajar bagi siswa dalam rangka 
memecahkan masalah (Sriyono, 1992:98). 
 
Pembelajaran inkuiri mengikuti 
langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
OrientasiPada tahap ini guru melakukan 
langkah untuk membina suasana atau 
iklim pembelajaran yang kondusif, (2) 
Merumuskan masalahMerumuskan 
masalah merupakan langkah membawa 
siswa pada suatu persoalan yang 
mengandung teka-teki. Persoalan yang 
disajikan adalah persoalan yang 
menantang siswa untuk memecahkan 
teka-teki itu. Teka-teki dalam rumusan 
masalah tentu ada jawabannya, dan siswa 
didorong untuk mencari jawaban yang 
tepat. Proses mencari jawaban itulah yang 
sangat penting dalam pembelajaran 
inkuiri, oleh karena itu melalui proses 
tersebut siswa akan memperoleh 
pengalaman yang sangat berharga sebagai 
upaya mengembangkan mental melalui 
 
proses berpikir, (3) Merumuskan 
hipotesisHipotesis adalah jawaban 
sementara dari suatu permasalahan yang 
dikaji. Sebagai jawaban sementara, 
hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah 
satu cara yang dapat dilakukan guru 
untuk mengembangkan kemampuan 
menebak (berhipotesis) pada setiap anak 
adalah dengan mengajukan berbagai 
pertanyaan yang dapat mendorong siswa 
untuk dapat merumuskan jawaban 
sementara atau dapat merumuskan 
berbagai perkiraan kemungkinan jawaban 
dari suatu permasalahan yang dikaji, (4) 
Mengumpulkan data Mengumpulkan data 
adalah aktifitas menjaring informasi yang 
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang 
diajukan. Dalam pembelajaran inkuiri, 
mengumpulkan data merupakan proses 
mental yang sangat penting dalam 
pengembangan intelektual. Proses 
pemgumpulan data bukan hanya 
memerlukan motivasi yang kuat dalam 
belajar, akan tetapi juga membutuhkan 
ketekunan dan kemampuan menggunakan 
potensi berpikirnya, (5) Menguji 
hipotesisMenguji hipotesis adalah 
menentukan jawaban yang dianggap 
diterima sesuai dengan data atau 
informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan data. Menguji hipotesis 
juga berarti mengembangkan kemampuan 
berpikir rasional. Artinya, kebenaran 
jawaban yang diberikan bukan hanya 
berdasarkan argumentasi, akan tetapi 
harus didukung oleh data yang ditemukan 
dan dapat dipertanggungjawabkan, (6) 
Merumuskan kesimpulanMerumuskan 
kesimpulan adalah proses mendeskripsika 
-n temuan yang diperoleh berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis. Untuk 
mencapai kesimpulan yang akurat 
sebaiknya guru mampu menunjukkan 
pada siswa data mana yang relevan. 
 
Roestiyah (2008:79-80) menyatakan 
bahwa model inkuri memerlukan kondisi-
kondisi berikut ini agar dapat dilaksanakan 
dengan baik, antara lain: (1) Kondisi yang 
fleksibel, bebas untuk berinteraksi, (2) 
Kondisi lingkungan yang responsif, (3) 
 Kondisi yang memudahkan untuk 
memusatkan perhatian, (4) Kondisi yang 
bebas dari tekananSeorang guru dalam 
model inkuirí berperan untuk:(1) 
Menstimulir dan menantang siswa untuk 
berpikir (2) Memberikan fleksibilitas atau 
kebebasan untuk berinisiatif dan 
bertindak(3) Memberikan dukungan untuk 
“inkuirí”(4) Menentukan kesulitan-
kesulitan siswa dan membantu 
mengatasinya. 
 
Rohani (2004:37-39) menyatakan 
bahwa dalam pembelajaran inkuiri, peserta 
didik dilepas untuk menemukan sesuatu 
melalui proses “asimilasi” yaitu 
“memasukkan” hasil pengamatan ke 
dalam struktur kognitif peserta didik yang 
telah ada dan proses “akomodasi” yakni 
mengadakan perubahan atau 
“penyesuaian” terhadap struktur kognitif 
yang lama hingga tepat dan sesuai dengan 
fenomena yang baru diamati. Peserta did 
ik memiliki kemampuan dasar untuk 
berkembang secara optimal sesuai 
kemampuan yang dimiliki makaproses 
pembelajaan dipandang sebagai stimulus 
yang dapat menantang peserta didik untuk 
merasa terlibat/berpartisipasi pada 
aktivitas pembelajaran. 
 
Trianto (2010:168169) menyebutkan 
kemampuan yang diperlukan untuk 
melaksanakan pembelajaran inkuiri yakni 
sebagai berikut: (a) Mengajukan 
pertanyaan atau permasalahanKegiatan 
model pembelajaran inkuiri dimulai ketika 
pertanyaan atau permasalahan diajukan, 
lalu siswa diminta untuk merumuskan 
hipotesis, (b) Merumuskan hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara atas 
pertanyaan atau solusi permasalahan yang 
dapat diuji dengan data, (c)Mengumpulkan 
data. Hipotesis digunakan untuk menuntun 
proses pengumpulan data, (d) Analisis 
dataSiswa bertanggung jawab menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan dengan 
menganalisis data yang telah diperoleh, 
(e)Membuat kesimpulanLangkah penutup 
dari pembelajaran inkuiri adalah membuat 
kesimpulanberdasarkan data yang 
diperoleh siswa. 
 
Inkuiri terbimbing adalah metode 
pembelajaran yang menekankan pada 
siswa yang memecahkan masalah dari 
guru atau buku teks melalui cara-cara 
ilmiah, melalui studi pustaka, dan melalui 
pertanyaan. Guru memiliki peran sebagai 
pembimbing siswa dalam menentukan 
proses pemecahan dan identifikasi solusi 
sementara dari masalah tersebut. Selain 
itu, model pembelajaran inkuiri terbimbing 
adalah model belajar yang menekankan 
pada proses menjawab masalah, bukan 
pada membuat suatu permasalahan (Keller, 
1992:1). 
 
Nurhadi dan Senduk (2003:18) 
menyatakan bahwa inkuiri terbimbing 
merupakan proses yang bergerak dari 
langkah observasi sampai langkah 
pemahaman. inkuiri terbimbing dimulai 
dengan observasi yang menjadi dasar 
pemunculan berbagai pertanyaan yang 
diajukan siswa. Dalamprosesperencanaan, 
guru bukanlah mempersiapkan sejumlah 
materi yangharus dihafal, akan tetapi 
merancang pembelajaran yangmemungkin 
kan siswa dapat menemukan sendiri materi 
yang harusdipahaminya. 
 
Herdian (2010:1) menyatakan bahwa 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
yaitu model inkuiri yang dilaksanakan 
guru membimbing siswa melakukan 
kegiatan dengan memberi pertanyaan awal 
dan mengarahkan pada suatu diskusi. Guru 
mempunyai peran aktif dalam menentukan 
permasalahan dan tahap tahap pemecahann 
ya. Inkuiri terbimbing digunakan bagi 
siswa yang kurang berpengalaman belajar 
dengan pendekatan inkuiri. Dengan 
demikian, siswa belajar lebih beorientasi 
pada bimbingan dan petunjuk dari guru 
hingga siswa dapat memahami konsep-
konsep pelajaran. 
 
Siswa akan dihadapkan pada tugas-tugas 
yang relevan untuk diselesaikan baikmelal 
ui diskusi kelompok maupun secara 
individual agar mampu menyelesaikan 
masalah dan menarik suatu kesimpulan 
secara mandiri. Pada dasarnya siswa 
selama proses belajar berlangsung akan 
memperoleh pedoman sesuai dengan yang 
 diperlukan. Pada tahap awal, guru banyak 
memberikan bimbingan, kemudian pada 
tahap-tahap berikutnya, bimbingan 
tersebut dikurangi, sehingga siswa mampu 
melakukan proses inkuiri secara mandiri. 
Bimbingan yang diberikan dapat berupa 
pertanyaan-pertanyaan dan diskusi multi 
arah yang dapat menggiring siswa agar 
dapat memahami konsep materi 
pelajaran.Di samping itu, bimbingan dapat 
pula diberikan melalui lembar kerja 
kelompok yang terstruktur. Selama 
berlangsungnya proses belajar guru harus 
memantau kelompok diskusi siswa, 
sehingga guru dapat mengetahui dan 
memberikan petunjuk petunjuk dan bimbin 
gan yang diperlukan oleh siswa. 
 
Hamalik (2001:89-90) menyatakan 
bahwa peserta didik adalah suatu 
organisme hidup yang di dalam dirinya 
terkandung banyak kemungkinan dan 
potensi yang berkembang. Masing-masing 
siswa mempunyai ”prinsip aktif” di dalam 
dirinya, yakni keinginan berbuat dan 
bekerja sendiri. Pendidikan atau 
pembelajaran perlu mengarahkan tingkah 
laku menuju ke tingkat perkembangan 
yang diharapkan. Pendidikan modern lebih 
menitikberatkan pada aktivitas, di mana 
siswa belajar sambil bekerjakarena siswa 
akan memperoleh pengetahuan, pemaham 
an, dan keterampilan serta perilaku 
lainnya,termasuk sikap dan nilai. Sistem 
pembelajaran dewasa ini sangat 
menekankan pada pendayagunaan asas 
keaktifan (aktivitas) dalam proses belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. 
 
Harjanto (2010:91-93) mengungkapkan 
bahwa secara umum, jenis hasil belajar 
atau taksonomi tujuan pendidikan dapat 
dibedakan menjadi tiga kelompok,yaitu 
 
( 1) ranah kognitif, (2) ranah psikomotor, 
dan( 3) ranah afektif. Secara rinci, uraian 
masing-masing ranah tersebut ialah: (1) 
Ranah kognitif, yakni tujuan pendidikan 
yang sifatnya menambah pengetahuan atau 
hasil belajar yang berupa pengetahuan, (2) 
ranah psikomotor, yakni hasil belajar atau 
tujuan yang berhubungan dengan 
 
keterampilan atau keaktifan fisik (motor 
skills), (3)Ranah afektif, yakni hasil belajar 
atau kemampuan yang berhubungan 
dengan sikap atau afektif. 
 
Ciri-ciri hipotesis yang baik menurut 
Donald dan Ary (1982:124) antara lain:(1) 
Hipotesis harus memiliki daya penjelas, 
yaitu hipotesis dikatakan baik jika 
didukung dengan penjelasan yang baik 
tentang masalah yang akan diteliti, (2) 
Hipotesis menjelaskan hubungan antar 
variabel-variabel. Maksudnya adalah 
meskipun ada pernyataan sebagai jawaban 
sementara akan tetapi tidak menunjukkan 
hubungan antar variabel maka hipotesis itu 
tidak dapat diuji, (3) Hipotesis harus dapat 
diuji, hipotesis yang baik harus dapat diuji. 
Peneliti dapat menarik kesimpulan dan 
perkiraan sedemikian rupa dari hipotesis 
yang dirumuskan, (4) Hipotesis hendaknya 
konsisten dengan pengetahuan yang sudah 
ada, artinya tidak bertentangan dengan 
hipotesis, teori, dan hukum- hukum yang 
telah ada sebelumnya dan telah diakui 
validitasny, (5) Hipotesis hendaknya dibuat 
sesederhana dan seringkas mungkin, 
tujuannya adalah agar mudah diuji dan 




Penelitian ini telah dilaksanakan di 
SMP Negeri 1 Liwa, Lampung Barat pada 
bulan Mei 2014.Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VIISMP 
Negeri 1 Liwa tahun pelajaran 2013/2014. 
Penelitian ini mengambil sampel siswa 
kelas VIIG dan VIIH yang terdiri dari dua 
kelas dengan jumlah siswa sebanyak 66 
orang.Pengambilan sampel dilakukan 
dengan teknik purposive sampling. 
 
Menurut Sugiyono (2008: 85) Teknik ini 
bisa diartikan sebagai suatu proses 
pengambilan sampel dengan menentukan 
terlebih dahulu jumlah sampel yang 
hendak diambil, kemudian pemilihan 
sampel dilakukan dengan berdasarkan 
tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak 
menyimpang dari ciri-ciri sampel yang 
ditetapkan. 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Indikator kemampuan siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Liwa, Kabupaten Lampung 
Barat dalam membuat hipotesis melalui 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
pada materi pokok ciri-ciri makhluk hidup 
hasil dari analisis penilaian LKS dan 
deskripsi kegiatan pembelajaran yang 
disajikan. 
 
Tabel 1.Hasil penelitian kemampuan 
siswa dalam membuat hipotesis 
 
 
Per I Per II Per 
  
 ̅± Sd Kateg       III                   
 (   ) (   ) (   ) 
Baik 0  0,01 0,01 0.00 0,00 
Sedang 0,13 0,53 0,21 0,29 0,21 
Kurang 0,33 0,16 0,43 0,30 0,13 




Pertemuan I : 3 sub materi (bernafas, bergerak dan 
nutrisi) 
 
Pertemuan II : 3 sub materi (iritabilitas, adaptasi, 
dan eksresi) 
 
Pertemuan II : 2 sub materi (tumbuh dan 
berkembang biak) 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data pada Tabel hasil penelitian 
kemampuan siswa dalam membuat 
hipotesis dalam tiga kali pertemuan, yaitu 
pertemuan I yang terdiri atas dua sub 
materi yakni bernafas, bergerak, dan 
nutrisi tidak ada (0) berkategori baik. 
Kemudian (0,13 berkategori sedang . Lalu 
(0,33) berkategori “kurang”. Serta (0,53) 
berkategori buruk. Kemudian pada 
pertemuan II yang terdiri atas tiga sub 
materi yakni iritabilitas, adaptasi, dan 
eksresi yaitu (0,01) baik. Kemudian (0,53) 
berkategori sedang. Lalu (0,16 ) “kurang”. 
Kemudian (0,28 ) berkategori buruk. 
Kemudian pada pertemuan III yang terdiri 
atas 2 sub materi yakni tumbuh dan 
berkembang biak yaitu (0,01) berkategori 
baik. Kemudian (0,21) berkategori sedang. 
Lalu (0,43 ) berkategori “kurang”. Serta 
(0,28) berkategori buruk. Jika dirata-rata 
dari pertemuan 1, II dan III( 0,00 %) 
 
berkategori baik, (0,29%) berkategori 
sedang, (0,30%) berkategori kurang dan 
(0,36%) berkategori buruk. 
 
Tabel 2. Kategori Kemampuan siswa dalam 
membuat hipotesis 
 
 Sub Benaf Berger Nutrisi Iritabilitas 
   as (%) ak (%)   
 kat  (%)     
 Baik 1,51 1,51 1,51 3,03 
 
Sedang 16,66 18,18 31,81 39,39 
         
 Kurang 34,48 31,81 33,33 33,33 
         
 Buruk 46,96 48,48 32,87 21,21 
         




Eksresi Tmbh & 
    
   ̅ ± Sd  tasi  (%) brk biak  
 (%)     
 3,03  1,51 1,51  1,94  0,74 
 40,90  31,81 27,27  29,43  9,45 
 34,84  33,33 22,72  31,97  4,19 
 18,18  32,87 48,48  35,57  12,82 
 
Pada Tabel 2 kategori kemampuan 
siswa dalam membuat hipotesis dari tujuh 
sub materi (bernafas, bergerak, nutrisi, 
iritabilitas, adaptasi, eksresi dan tumbuh 
dan berkembang biak). Pada sub materi 
bernafas, yakni(1,51%) berkategori baik. 
Kemudian (16,66%) berkategori sedang. 
Lalu “ (34,48%) berkategori “kurang”. 
Serta (46,96%) berkategori buruk. 
 
Kemudian pada sub begerak, yaitu 
(1,51%) berkategori baik. (18,18%) 
berkategori sedang. (31,81%) yang 
berkategori “kurang”. (48,48%) yang 
berkategori buruk. Kemudian pada sub 
materi nutrisi, (1,51%) berkategori baik. 
Kemudian (31,81%) berkategori sedang. 
(33,33%) berkategori “kurang” lalu 
(32,87%) berkategori buruk. 
 
Pada sub materi iritabilitas, (3,03%) 
yang berkategori baik. (39,39%) 
berkategori sedang.” (33,33%) berkategori 
“kurang”. Lalu 21,21%) berkategori 
buruk. Pada sub materi adaptasi , (3,03%) 
berkategori baik. (40,90%) berkategori 
sedang. (34,84%) berkategori “kurang”. 
Lalu (18,18%) berkategori buruk. pada sub 
materi eksresi , (0,51%) berkategori baik. 
(31,81%) berkategori sedang. (33,33%) 
berkategori  “kurang”. Lalu (32,87%) 
berkategori buruk.    
Pada sub materi tumbuh   dan 
berkembang  biak ,  yaitu (0,51%) 
berkategori baik. (27,27%) berkategori 
sedang. (22,72%) berkategori “kurang”. 
Lalu (48,48%) berkategori buruk. Jika 
dirata-rata dari tujuh sub materi (bernafas, 
bergerak, nutrisi, iritabilitas, adaptasi, 
eksresi dan tumbuh dan berkembang biak) 
yaitu (1,94%) berkategori baik. (29,4%) 
berkategori sedang, (31,97%) berkategori 
kurang dan (35,57%) berkategori buruk. 
Berdasarkan hasil   penelitian dan 
analisis data kemampuan siswa 
 
dalammembuat hipotesis diketahui bahwa 
pada Tabel 1 Hasil penelitian kemampuan 
siswa dalam membuat hipotesis dalam tiga 
kali pertemuan, pada pertemuan I yang 
terdiri atas dua sub materi yakni bernapas, 
bergerak, yaitu hampir   setengah (0,33 
berkategori “kurang”  dalam   membuat 
hipotesis. dan paling banyak (0,53) 
berkategori buruk dalam membuat 
 
hipotesis membuat hipotesis atau membuat 
hipotesis yang tidak relevan. Hal ini terjadi 
karena siswa belum memahami dan baru 
pertama kalinya melakukan hipotesis 
melalui model inkuiri terbimbing. Hal ini 
didukung oleh pendapat Sanjaya (2011: 
196-197) bahwa inkuiri menekankan 
kepada aktivitas siswa secara maksimal 
untuk mencari dan menemukan sendiri 
jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. Pengetahuan yang dimiliki 
oleh siswa akan lebih bermakna apabila 
didasari oleh rasa ingin tahu tersebut. Pada 
pertemuan II yang terdiri atas tiga sub 
materi yakni iritabilitas, adaptasi, dan 
eksresi yaitu hampir semua (0,53) 
berkategori sedangdalam membuat 
hipotesis. Sebagian kecil (0,28 ) 
berkategori burukdalam membuat 
hipotesis membuat hipotesis atau membuat 
hipotesis yang tidak relevan. Hal ini siswa 
sudah mulai memahami dan melakukan 
hipotesis. Akan tetapi ketiga materi ini 
tingkat kesulitanya tergolong sedang 
sehingga mempengaruhi kemampuan 
siswa dalam membuat hipotesis siswa. 
 
Pertemuan III yang terdiri atas 2 sub 
materi yakni tumbuh dan berkembang biak 
sebagian besar (0,43 ) berkategori 
“kurang” dalam membuat hipotesis 
membuat hipotesis. (0,28) berkategori 
buruk dalam membuat hipotesis membuat 
hipotesis atau membuat hipotesis yang 
tidak relevan. Hal ini sebenarnya siswa 
sudah mulai memahami dan melakukan 
hipotesis namun sub materi tersebut 
merupakan materi yang paling sulit 
sehingga siswa kesulitan dala membuat 
hipotesis. Hal ini didukung oleh Sugiyono 
(2009: 96), hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
pertanyaan. Dan tingkat kesulitan materi 
berpengaruh terhadap kemampuan 
seseorang dalam membuat hipotesis. 
 
Jika dirata-rata dari pertemuan 1, II 
dan III( 0,00 %) berkategori baik, (0,29%) 
berkategori sedang, (0,30%) berkategori 
kurang dan (0,36%) berkategori buruk. 
 
Pada Tabel 2 kategori kemampuan siswa 
dalam membuat hipotesis dari tujuh sub 
materi (bernapas, bergerak, memerlukan 
nutrisi, iritabilitas, adaptasi, eksresi dan 
tumbuh dan berkembang biak)Pada sub 
materi bernapas, bergerak ,memerlukan 
nutrisi kemampuan siwa dalam membuat 
hipotesis. Sebagian kecil (1,51%) 
berkategori baik dalam membuat 
hipotesis.Hal ini terjadi karena siswa 
belum memahami dan baru pertama 
kalinya melakukan hipotesis melalui model 
inkuiri terbimbing. . hampir setengah 
kemampuan siswa dalam membuat 
hipotesis pada sub materi iritbilitas (39,39 
%) , adaptasi (40,90 %), dan eksresi (31,81%) 
berkategori sedangdalam membuat 
hipotesis . Hal ini siswa sudah mulai 
memahami dan melakukan hipotesis 
 
. Jika dirata-rata dari tujuh sub materi 
(bernafas, bergerak, nutrisi, iritabilitas, 
adaptasi, eksresi dan tumbuh dan 
berkembang biak) yaitu (1,94%) 
berkategori baik. (29,4%) berkategori 
sedang, (31,97%) berkategori kurang dan 
(35,57%) berkategori buruk. 
 Kemampuan siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Liwa dalam membuat hipotesis 
melalui model pembelajaran inkuiri 
terbimbing pada materi pokok ciri ciri 
makhluk hidup,” berkategori “sedang” 
sampai “baik” dengan kriterianya siswa 
dapat membuat hipotesis yang relevan, 
memiliki kalimat penjelas, disertai 
landasan. Ini dibuktikan dengan contoh 
jawaban siswa pada gambar 1 
 
Rumusan masalahnya : Bagaimanakah perbedaan 












Gambar1. Dalam kategori membuat hipotesis yang 
relevan dan memiliki kalimat penjelas disertai 
landasan /kategori “baik”. 
 
Kemudian “pada umumnya” berkategori 
“kurang” sampai “buruk” dengan 
kriterianya siswa dapat membuat hipotesis 
yang relevan, atau siswa membuat 
hipotesis yang tidak relevan, atau siswa 
tidak membuat hipotesis bisa membuat 
hipotesis. Ini dibuktikan dengan contoh 
jawaban siswa pada gambar 2 
 
Rumusan masalahnya : Bagaimanakah perbedaan 






Gambar 2. Pada hipotesis diatas termasuk dalam 
kategori membuat hipotesis yang relevan / kategori 
“kurang”, karena hanya menyebutkan saja tentang 
perbedaan bernafas saja. 
 
Kemampuan membuat hipotesis 
sangat berkaitan dengan kemampuan 
berfikir ilmiah siswa. Karena salah satu 
dari langkah ilmiah adalah mampu 
membuat hipotesis. Dalam mengerjakan 
LKS, siswa dituntut untuk mengerjakan 
secara individu untuk melihat 
kemampuannya membuat hipotesis secara 
mandiri dan segala pengetahuan harus 
 
diperoleh dengan pengamatan sendiri, 
pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, 
dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas 
yang diciptakan sendiri, baik secara rohani 
maupun teknis. Pembelajaran yang efektif 
adalah pembelajaran yang dapat 
menyediakan kesempatan belajar sendiri 
atau melakukan aktivitas sendiri. Siswa 
belajar sambil bekerja, dengan bekerja 
mereka memperoleh pengetahuan,pemaha 
man, dan aspek tingkah laku lainnya, serta 
mengambangkan keterampilan yang 
bermakna untuk hidup bermasyarakat. 
Dengan demikian, aktivitas penyelidikan 
datang dari usaha siswa dalam menemukan 
pengetahuannya maka siswa belajar 
bagaimana cara untuk belajar. 
 
Pada pembahasan ini tidak dipaparkan 
mengenai pengaruh pada hasil belajar 
siswa dan aktivitas siswa, karena skripsi 
ini bukan meneliti dan mengukur tentang 
hal itu, melainkan hanya melihat jumlah 
siswa yang tidak membuat hipotesis, 
jumlah siswa yang membuat hipotesis 
yang tidak relevan, jumlah siswa yang 
membuat hipotesis yang relevan, jumlah 
siswa yang membuat hipotesis yang 
relevan dan memiliki kalimat penjelas, 
jumlah siswa yang membuat hipotesis 
yang relevan, memiliki kalimat penjelas, 
disertai landasan. Hal ini didukung oleh 
pernyataan Donald dan Ary (1982:124) 
bahwaciri-ciri hipotesis yang baik antara 
lain: hipotesis harus memiliki daya 
penjelas, yaitu hipotesis dikatakan baik 
jika didukung dengan penjelasan yang baik 
tentang masalah yang akan diteliti. 
Hipotesis harus dapat diuji, hipotesis yang 
baik harus dapat diuji. Pada penelitian ini 
kondisi kelas sangatlah kondusif. Hasil 
belajar siswa dalam membuat hipotesis 
menunjukkan bahwa sebagian besar dapat 
membuat hipotesis yang relevan. 
Kemudian didukung pula kondisi 
lingkungan sekolah yang sangat responsif 
dan kondusif, dan jauh dari keramaian. 
Inilah yang mendukung penelitian dengan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
pada SMP Negeri 1 Liwa dapat berjalan 
dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan 
 pernyataan Roestiyah (2008:79-80) bahwa 
model pembelajaran inkuri memerlukan 
kondisi-kondisi berikut ini agar dapat 
dilaksanakan dengan baik, antara lain 
kondisi yang fleksibel,kondisi lingkungan 
yang responsif, serta kondisi yang bebas 
dari tekanan. 
 
Pada penelitian ini kondisi kelas 
sangatlah kondusif. Hasil belajar siswa 
dalam membuat hipotesis menunjukkan 
bahwa sebagian besar dapat membuat 
hipotesis yang relevan. Kemudian 
didukung pula kondisi lingkungan sekolah 
yang sangat responsif dan kondusif, dan 
jauh dari keramaian. Inilah yang 
mendukung penelitian dengan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing pada SMP 
Negeri 1 Liwa dapat berjalan dengan baik. 
 
Roestiyah (2008:79-80) bahwa model 
pembelajaran inkuri memerlukan kondisi-
kondisi berikut ini agar dapat dilaksanakan 
dengan baik, antara lain kondisi yang 
fleksibel,kondisi lingkungan yang 
responsif, serta kondisi yang bebas dari 
tekanan. 
 
Dengan demikian, penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
melatih kemampuan siswa dalam membuat 
hipotesis. Sehingga kemampuan berpikir 
siswa dapat terasah dalam belajar IPA 
biologi di sekolah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba 
hasan, makadiperoleh simpulan bahwa 
kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Liwa dalam membuat hipotesis melalui 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
pada materi pokok ciri-ciri makhluk dirata-
rata dari pertemuan 1, II dan III( 0,00 %) 
berkategori baik, (0,29%) berkategori 
sedang, (0,30%) berkategori kurang dan 
(0,36%) berkategori buruk.Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa hanya 
siswa yang memiliki kemampuan 
membuat hipotesis dengan kategori baik 
selebih berkategori kurang dan buruk pada 
materi ciri ciri makhluk hidup. 
 
Saran yang dapat diambil dari hasil 
penelitian ini adalah 
 
1. Bagi guru dapat memberikan alternatif 
dalam memilihmodel pembelajaran 
yang tepat untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
 
2. Bagi sekolah dapat dijadikan masukan 
untuk meningkatkan mutu pembelajara 
n biologi di sekolah. 
 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan 
menerapkanmodel pembelajaran inkuir 
i terbimbing hendaknya terlebih dahulu 
mengajarkan materi lain dengan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
sehingga siswa telah beradaptasi 
dengan model pembelajaran ini, 
terlebih bagi siswa yang sebelumnya 
diajar dengan metode ceramah dan 
diskusi. Dan agar meneliti mengenai 
profil kemampuan siswa dalam 
membuat hipotesis namun dengan 
model pembelajaran inkuiri yang lain 
seperti inkuiri terpimpin untuk 
mengungkap bagaimana kemampuan 
siswa dalam berpikir ilmiah dengan 
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